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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif, artinya penelitian digunakan untuk meneliti suatu fenomena 

yang terjadi pada suatu populasi atau sampel tertentu, dimana 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian 

yang dibuat sesuai dengan variabel yang diteliti dan bertujuan untuk 

menguji hipotesis yang dikembangkan dari teori dan menegakkan fakta-

fakta berdasarkan fenomena yang dimunculkan sebelumnya (Idrus, 2009).  

Sementara itu, metode penelitian yang digunakan pada penelitian 

ini menggunakan rancangan penelitian komparatif. Pada penelitian yang 

bersifat komparatif peneliti akan membandingkan setiap kelompok sampel 

tanpa memberikan perlakuan tertentu kepada setiap kelompok sampel. 

Penelitian komparatif bertujuan menguji parameter populasi yang 

berbentuk perbandingan melalui ukuran sampel yang juga berbentuk 

perbandingan.  

Model komparasi dalam penelitian ini, yaitu komparasi antara dua 

sampel (laki-laki dan perempuan) yang independen. Sampel independen 

adalah sampel yang tidak berkaitan satu sama lain dan biasanya terdapat 

dalam desain penelitian non-eksperimen (Sugiyono, 2005). 
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B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi penelitian adalah keseluruhan dari karakteristik atau unit hasil 

pengukuran yang menjadi objek penelitian dan akan digeneralisasikan 

berdasarkan hasil penelitian. Dalam penelitian ini populasi yang diambil 

adalah remaja yang bersekolah di SMP Miftahul Iman di Kota Bandung. 

Adapun populasi siswa SMP Miftahul Iman tercatat sebanyak 236 orang.  

Berikut ini adalah sebaran siswa SMP Miftahul Iman Bandung 

Tabel 3.1 Populasi Siswa Siswi SMP Miftahul Iman Bandung  

Tahun Ajaran 2010/2011 

Kelas  Siswa Laki-laki Siswa Perempuan 
VII  37 orang 38 orang 
VIII  44 orang 33 orang 
IX  53 orang 31 orang 

 

2. Sampel Penelitian dan Teknik Sampling 

Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang dapat mewakili 

populasi tersebut dan diambil sebagai sumber untuk perolehan data pada 

penelitian.  

Teknik sampling atau teknik penarikan sampel adalah suatu cara 

mengambil sampel yang representatif atau dapat mewakili dari suatu 

populasi. Pada penelitian ini sampel diambil dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, artinya sampel diambil dari populasi dengan 
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mempertimbangkan kriteria dan pertimbangan-pertimbangan tertentu yang 

ditentukan oleh peneliti. Adapun kriteria sampel penelitian yang ditentukan 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Remaja berusia 12-14 tahun 

2. Berjenis kelamin laki-laki dan perempuan 

3. Bersekolah di SMP Miftahul Iman Bandung 

Adapun teknik yang digunakan untuk menentukan ukuran sampel dalam 

penelitian ini menggunakan rumus dari Taro Yamane (Akdon & Hadi, 2005: 

107) sebagai berikut: 

n  =          N 

            N.d2 + 1 

Dimana:  n = Jumlah sampel 

  N = Jumlah populasi 

  d2 = Presisi yang ditetapkan, yaitu 10%  

Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh hasil sampel 

sebanyak 70 orang.  
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C. Variabel Penelitian, Definisi Konseptual dan Definisi Operasional 

Variabel 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek dalam 

sebuah penelitian. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen 

dan variabel independen. Variabel dependen/variabel terikat adalah variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 

independen. Sementara itu, variabel independen/variabel bebas adalah variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab timbul dan berubahnya variabel 

dependen. Dalam penelitian ini, variabel dependennya, yaitu perilaku prososial 

(Prosocial Behavior), dan variabel independen, yaitu gender (laki-laki dan 

perempuan).  

2. Definisi Konseptual dari Perilaku Prososial Remaja 

Perilaku prososial berarti segala bentuk tindakan yang bertujuan untuk 

membantu pihak yang membutuhkan bantuan sehingga dengan bantuan 

tersebut akan mendapatkan perubahan ke arah yang lebih baik, namun tidak 

mendatangkan keuntungan langsung bagi pelakunya. Menurut Schoeder 

(Andayani, 2007) bentuk-bentuk perilaku prososial dapat terdiri dari hal-hal 

sebagai berikut: 
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a. Menolong, artinya suatu tindakan yang memiliki konsekuensi memberikan 

keuntungan dan meningkatkan kesejahteraan orang lain. Tindakan 

menolong dapat terbagi menjadi tiga hal, yaitu: 

1. Casual helping, artinya memberikan bantuan kecil pada seseorang 

(orang asing) yang baru dikenal, 

2. Substantial Personal helping, artinya memberikan keuntungan yang 

nyata kepada seorang teman dengan mengeluarkan usaha-usaha yang 

cukup dapat diperhitungkan 

3. Emotional helping, artinya memberikan dukungan secara emosional 

dan personal pada seorang teman  

4. Emergency helping, artinya memberikan bantuan kepada seseorang 

(orang yang tidak dikenal) yang tengah mengalami masalah yang 

serius 

b. Kerjasama, artinya hubungan dua orang atau lebih yang secara positif 

saling tergantung berkenaan dengan tujuan mereka sehingga gerak 

seseorang dalam mencapai tujuan cenderung dapat meningkatkan gerak 

orang lain untuk mencapai tujuannya.  

c. Altruisme, artinya memberikan bantuan tanpa mengharapkan imbalan dan 

merupakan perilaku yang merefleksikan pertimbangan untuk lebih 

mengutamakan kepentingan orang lain diatas kepentingan pribadi.  
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3. Definisi Operasional Variabel dari Perilaku Prososial Remaja 

Definisi operasional mengarah pada kerangka konseptual yang telah 

dibahas sebelumnya. Berikut ini merupakan uraian tentang definisi operasional 

dari perilaku prososial.  

Perilaku prososial yang dijelaskan dalam penelitian ini adalah perilaku 

prososial remaja yaitu segala bentuk aktivitas yang dilakukan remaja yang 

memberikan keuntungan bagi orang lain – orang yang membutuhkan – dan 

tidak mendatangkan keuntungan langsung bagi dirinya, sebagai salah satu 

aktivitas yang mendukung ke arah perkembangan minat sosial dan tanggung 

jawab sosial bagi dirinya. Perilaku prososial ini terbagi menjadi beberapa 

aktivitas, yaitu menolong, yang terbagi menjadi substantial personal helping, 

casual helping, emotional helping, dan emergency helping;  kerjasama, dan 

altruisme. Ketiga jenis perilaku prososial tersebut kemudian diturunkan 

menjadi instrumen penelitian yang terdiri dari 60 item pernyataan. Instrumen 

penelitian yang sudah dibuat kemudian dibagikan untuk diisi oleh responden. 

Hasil pengisian instrumen oleh responden tersebut kemudian dihitung dengan 

bantuan Microsoft Office Excel 2007 dan SPSS 15.0 for windows dengan 

mengkonversikan skor mentah yang diperoleh oleh setiap sampel pada setiap 

kelompok (remaja laki-laki dan perempuan) menjadi skor baku (Z skor) dan 

skor t untuk dapat dianalisis dengan teknik analisis t-test. Hasil perhitungan 
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akhir kemudian dikategorisasikan menjadi dua kategori, yaitu kategori tinggi 

dan rendah.  

D. Instrumen Penelitian 

Pada penelitian kuantitatif peneliti membutuhkan suatu alat ukur yang 

dapat menggambarkan fenomena yang akan diukur sehingga dapat 

menghasilkan suatu data yang akan dideskripsikan sesuai dengan fakta dari 

fenomena yang dibahas dalam penelitian. Instrumen penelitian adalah alat 

pengumpul data yang digunakan dalam sebuah penelitian dan dikenakan 

kepada sampel. Pada penelitian ini peneliti menggunakan angket sebagai 

instrumen penelitian untuk dapat mengukur perilaku prososial remaja. 

Instrumen dalam penelitian ini berupa angket yang diadaptasi dari Instrumen 

Perilaku Prososial yang disusun oleh Andayani dari Psikologi UNPAD 

Bandung pada tahun 2007. Instrumen tersebut dikembangkan dari jenis-jenis 

perilaku prososial menurut Schoeder yang mengemukakan bahwa perilaku 

prososial mencakup tindakan menolong, yang meliputi casual helping, 

substantial personal helping, emotional helping, dan emergency helping; 

kerjasama, dan altruisme. Angket dibuat dengan menggunakan skala Likert. 

Skala Likert adalah skala dimana penilaian dilakukan pada setiap opsi dari 

opsi yang paling favorabel sampai opsi yang paling tidak favorabel. Selain itu, 

skala Likert digunakan karena skala ini merupakan skala yang memusatkan 

kepada subjek atau orang. Artinya, skala yang dibuat mengarahkan subjek 

untuk memberikan tanggapan sikap mereka terhadap objek yang diukur, yaitu 

perilaku prososial.  
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Adapun kisi-kisi instrumen  adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Perilaku Prososial  

No.  Indikator  Jumlah Item  Nomor Item 

Favorabel Unfavorabel Favorabel Unfavorabel 
1. Bersedia untuk 

berbagi 
perasaan 
dengan orang 
lain, baik 
dalam situasi 
suka maupun 
duka 

 
9  item 

 
2 item  

16, 17, 18, 
19, 20, 21, 
22, 23, 60 

 
56, 58    

2. Bersedia untuk 
memberikan 
bantuan 
kepada orang 
yang baru 
dikenal 

7  item 2 item 1, 2, 4, 5, 
7, 8, 57 

3,6 

3. Bersedia untuk 
bekerjasama 
dengan orang 
lain untuk 
mencapai 
tujuan 
bersama 

 
10 item 

 
6 item  

 41, 42, 
44, 45, 46, 
47, 48,51, 

52, 55 

39, 40, 43, 
49, 50, 59 

4. Bersedia 
melakukan 
tindakan 
pertolongan 
yang berisiko 
tinggi 

 
5  item 

 
3  item 

24,26, 
27,29, 30 

25,28, 54 

5. Bersedia untuk 
memberikan 
sebagian 
barang yang 
dimiliki untuk 
orang yang 
membutuhkan 

 
8  item 

 
-  

9, 10, 11, 
12, 13, 14, 

15, 53 

 
-  
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6.  Memberikan 
bantuan tanpa 
pamrih 

 
4  item 

 
4 item 

31, 35, 36, 
37 

32, 33, 34, 
38 

Total item 60 item  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara 

menyebarkan angket kepada sampel  penelitian, yaitu remaja laki-laki 

perempuan di SMP Miftahul Iman. Sementara itu data penelitian diperoleh 

dari hasil penyebaran instrumen berupa angket perilaku prososial yang 

diadaptasi dari angket Perilaku Prososial yang disusun oleh Andayani dari 

Psikologi UNPAD pada tahun 2007. Responden diminta untuk memilih salah 

satu respon yang sesuai dengan dirinya terhadap setiap pernyataan yang 

disajikan dalam instrumen penelitian tersebut. Setiap pernyataan dalam 

instrumen memiliki skor yang bergerak dari 1-3 dimana setiap pertanyaan ada 

yang bersifat positif (favorabel) maupun negatif (unfavorabel).  

F. Teknik Skoring 

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa angket yang disusun dengan 

menggunakan skala Likert, sehingga teknik skoring dilakukan dengan cara 

memberikan bobot nilai pada setiap kategori atau opsi yang ditentukan dalam 

skala Likert tersebut. Skala Likert yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan kategori jawaban minimal, yaitu 3 kategori. Penggunaan tiga 

kategori ini digunakan dengan pertimbangan bahwa subjek penelitian belum 

cukup dewasa sehingga apabila menggunakan kategori yang lebih banyak 

dikhawatirkan akan mengaburkan perbedaan yang diinginkan diantara 
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kategori tersebut (Azwar, 1999). Adapun tiga kategori yang digunakan dalam 

penelitian ini masing-masing memiliki bobot sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Bobot Nilai untuk Setiap Kategori 

Item Favorabel  Item Tidak Favorabel 
Sering   (S) 3  Sering   (S) 1 
Jarang  (J) 2  Jarang  (J) 2 
Tidak Pernah (TP) 1 Tidak Pernah (TP) 3 

 

Skor yang diperoleh oleh setiap sampel penelitian adalah skor kumulatif 

sampel penelitian terhadap item skala (summated rating scale). Skor yang 

diperoleh oleh sampel penelitian bergerak dari skor 1 (skor minimal) sampai 

skor 3 (skor maksimal).   

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Validitas adalah kemampuan yang dimiliki oleh alat ukur/instrumen 

penelitian dalam mendukung konstruksi sebuah instrumen. Suatu alat 

ukur/instrumen dinyatakan valid jika instrumen tersebut betul-betul dapat 

mengukur apa yang seharusnya diukur (Idrus, 2009). Validitas suatu 

instrumen dalam penelitian harus diujikan sehingga didapatkan instrumen 

yang dapat diandalkan untuk mengukur gejala.   

1. Uji Validitas 

Uji validitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan rumus 

koefisien korelasi Pearson’s Product Moment dengan bantuan software 

SPSS 15.0 for windows.  
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Adapun rumus korelasi Pearson’s Product Moment adalah sebagai berikut: 

 

rxy = N ∑ XY – (∑X) (∑Y) 

√{N∑ X2 – (∑X)2}{N ∑ Y2 – (∑Y)2 

Dimana: 

rxy = koefisien korelasi Pearson’s Product Moment 

N = jumlah sampel 

X = skor per item  

Y = skor total perilaku prososial  

Suatu kesepakatan umum bahwa item dikatakan valid jika memiliki 

koefisien korelasi r ≥  0.30. Jika jumlah item yang lolos ternyata masih 

tidak mencukupi jumlah yang diinginkan, maka dapat dipertimbangkan 

untuk menurunkan sedikit batas kriteria koefisien korelasi dari 0.30 

menjadi 0.25 sehingga jumlah item yang diinginkan dapat dicapai (Azwar, 

2007). Dalam penelitian ini, penulis mengambil koefisien sebesar 0,25 

karena penulis khawatir terdapat item yang terbuang dan tidak dapat 

mengukur salah satu indikator penelitian yang telah disusun.  

Dalam penelitian ini, penulis mengadaptasi instrumen yang telah 

disusun oleh Andayani (2007) untuk kemudian digunakan sesuai 

kebutuhan penelitian yaitu dibuat menjadi 60 item. Dari ke-60 item yang 
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dibuat, maka terdapat 41 item valid dan 19 item tidak valid sebagai 

berikut. 

 

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Instrumen Perilaku Prososial 

No. Item Valid No. Item Tidak Valid 
1, 2, 4, 5, 7, 8, 9,  11, 12, 13, 14, 15, 16, 
17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 
29, 30, 31, 35, 36, 41, 42, 44, 45, 46, 
47, 48, 51, 52, 53, 55, 57, 60 

3, 6, 10, 25, 28, 32, 33, 34, 37, 38, 39, 
40, 43, 49, 50, 54, 56, 58, 59 

Jumlah = 41 item Jumlah = 19 item 
 

Penulis kemudian mengadaptasi instrumen yang telah disusun oleh 

Andayani (2007) sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

2. Uji Reliabilitas     

Reliabilitas instrumen mengacu kepada konsistensi atau 

keterpercayaan hasil ukur. Dengan kata lain, reliabilitas berhubungan 

dengan ketetapan suatu alat ukur untuk dapat menghasilkan data yang 

dapat dipercaya. Dengan uji reliabilitas diharapkan instrumen yang dibuat 

cermat dalam mengukur suatu gejala. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas 

menggunakan rumus Cronbach’s Alpha dengan bantuan software SPSS 

15.0 for windows.  

Adapun rumus Cronbach’s Alpha adalah sebagai berikut: 

 ]][[
2

2
1

1
1

11

σ
σ br

k
k ∑
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Dimana: 

 r11   : Reliabilitas instrumen 

 k       : Banyak soal/item 

 ∑σb
2 : Jumlah Varians butir 

 σ1
2    : Varians total  

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai reliabilitas untuk 

instrumen perilaku prososial, yaitu sebesar 0,858. Hal ini berarti bahwa 

reliabilitas instrumen perilaku prososial tergolong tinggi sehingga dapat 

digunakan dalam penelitian.  

Tabel 3.5 Hasil Uji Reliabilitas/ Reliability Statistics 

 
Cronbach'

s Alpha 
Cronbach's 

Alpha 
Based on 

Standardiz
ed Items 

N of 
Items 

.858 .867 60 

 

Sebagai titik acuan koefisien reliabilitas dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan pedoman koefisien reliabilitas sebagai berikut: 

Tabel 3.6 Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Besarnya nilai r Interpretasi 

0,800-1,00 Reliabilitas tinggi 

0,600-0,800 Reliabilitas cukup 

0,400-0,600 Reliabilitas agak rendah 

0,200-0,400 Reliabilitas rendah 
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 Dengan nilai reliabilitas yang tinggi, yaitu sebesar 0,858 hal ini berarti 

bahwa jika dilakukan pengukuran dengan instrumen yang sama untuk 

mengukur gejala yang sama terhadap objek yang sama dalam waktu yang 

berbeda, maka hasilnya akan relatif sama/ konstan.  

H. Pengkategorisasian Data 

Untuk dapat mengetahui termasuk kedalam kelompok atau kategori mana 

perilaku prososial remaja yang diikutsertakan pada penelitian ini, maka 

digunakan kategorisasi jenjang. Pengkategorian digolongkan kedalam tiga 

kelompok untuk masing-masing indikator dan gender sebagai berikut: 

Tabel 3.7. Rumusan kategorisasi 

Kategorisasi Distribusi 

Tinggi (µ+1,0σ) ≤  X 

Sedang (µ-1,0σ) ≤  X <(µ+1,0σ) 

Rendah  X<(µ-1,0σ) 

 

Keterangan: 

µ = skor mean (rata-rata) populasi 

σ = deviasi standar  

 

0,000-0,200 Reliabilitas sangat rendah 

 (tidak ada korelasi) 
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Mengingat dalam penelitian ini teknik analisis yang digunakan adalah 

dengan uji t (t-test), maka skor yang digunakan untuk menghitung skor mean 

populasi adalah dengan terlebih dahulu mengubah skor mentah hasil 

perhitungan angket menjadi skor baku (Z skor) dengan menggunakan SPSS 

15.0. Adapun rumus Z skor (skor baku) adalah sebagai berikut: 

Z = 
Xi – X  

s 

 

Dimana: 

Z = skor baku 

Xi = skor sampel 

X = skor rata-rata 

s = simpangan baku  

 

Untuk dapat memperoleh skor Z, maka selain harus terdapat data skor 

rata-rata, juga harus mencari skor simpangan baku (s) yaitu dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

s = 
)1(

)(
2

−

−
∑

n

xxi
 

dimana: 

s = simpangan baku 

Xi = skor sampel 
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X = skor rata-rata 

n = jumlah sampel 

  

Skor Z yang diperoleh dikonversikan menjadi skor t dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

T = 50 + (10 x Z) 

Dimana: 

T = t skor 

50 = skor rata-rata standar 

10 = skor deviasi standar 

Z = skor Z 

  

I.  Teknik Analisis Data 

1. Uji normalitas data 

Uji normalitas dilakukan dengan cara mengubah skor mentah hasil 

perhitungan angket menjadi skor t, kemudian dilakukan analisis dengan 

bantuan SPSS 15 digunakan uji Kolmogorov–Smirnov (uji Liliefors) dan uji 

Shapiro–Wilk. Dengan kriteria pengujian, jika signifikansi pada tabel 

kormogorov-sumirnov >0,05 maka dapat dikatakan skor berdistribusi normal.  

Tabel 3.8a Tes Normalitas Data Kelompok Laki-laki 
Gender Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk 

  Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Casual Helping     1 .157 35 .058 .902 35 .055 
Substantial 
Personal Helping 

1 
.179 35 .056 .921 35 .056 

Emotional 1 .101 35 .200(*) .923 35 .057 
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Helping 
Emergency 
Helping 

1 
.166 35 .056 .951 35 .119 

Cooperation 1 .131 35 .135 .943 35 .071 
Altruism 1 .195 35 .052 .922 35 .056 

Tabel 3.8b Tes Normalitas Data Kelompok Laki-laki 
Gender Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk 

  Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Skor Total 
Perilaku 
Prososial     

1 
.126 35 .177 .938 35 .058 

 

Tabel 3.9a Tes Normalitas Data Kelompok Perempuan 
Gender Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk 

  Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Casual Helping     2 .169 35 .113 .960 35 .229 
Substantial 
Personal Helping 

2 
.090 35 .200(*) .975 35 .601 

Emotional 
Helping 

2 
.143 35 .068 .906 35 .056 

Emergency 
Helping 

2 
.149 35 .058 .940 35 .055 

Cooperation 2 .124 35 .193 .949 35 .107 
Altruism 2 .165 35 .056 .892 35 .052 

 
 

Tabel 3.9b Tes Normalitas Data Kelompok Perempuan 
Gender Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk 

  Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Skor Total 
Perilaku 
Prososial     

2 
.133 35 .119 .949 35 .102 

 

Apabila nilai signifikansi value (p-value) hasil pengolahan data dengan 

SPSS lebih besar dari 0,05 maka hal ini berarti bahwa data hasil penelitian ini 

mengikuti fungsi distribusi normal. Dari tabel 3.8 dan tabel 3.9 diketahui 

bahwa semua indikator memiliki nilai signifikansi diatas 0.05. Dengan 

demikian, maka data penelitian mengikuti fungsi distribusi normal, sehingga 
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analisis data penelitian ini menggunakan statistik parametrik. Adapun teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik uji-t.  

2. Uji homogenitas data 

Uji homogenitas data dalam penelitian ini menggunakan uji homogenitas 

varians. Uji homogenitas varians merupakan salah satu teknik statistik yang 

digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh merupakan data 

yang bersifat homogen/sama atau bersifat heterogen/tidak sama. Uji 

homogenitas pun berpengaruh terhadap jenis analisis data yang akan 

digunakan dalam pengolahan data.  

Uji homogenitas data dalam penelitian ini dihitung dengan terlebih dahulu 

menghitung skor simpangan baku dan varians dengan rumus sebagai berikut: 

s2 = 
)1(

)(
2

−
∑ −

n

xxi
   dan  s = 

)1(

)(
2

−

−
∑

n

xxi
 

 

keterangan: 

  s2 = varians sampel (kuadrat dari nilai simpangan baku) 

  xi = skor total tiap individu pada setiap item 

  x = skor rata-rata  

  n = jumlah sampel pada tiap kelompok data  
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Dari hasil perhitungan dengan menggunakan Microsoft Excel 2007 maka 

diperoleh hasil varians terbesar adalah 353,0168 dan varians terkecil adalah 

218,7109.  

Untuk menentukan rumus t-test yang akan digunakan untuk teknik analisis 

data maka terlebih dahulu nilai varians akan diuji (uji homogenitas varians) 

dengan menggunakan uji F. Uji F dirumuskan sebagai berikut: 

F = 
( )
( )terkecil

terbesar

s
s

2

2

    

Keterangan: 

 F = skor homogenitas data (F hitung) 

 s2 = varians data 

 

Hasil perhitungan F hitung adalah sebesar 1,6141. Skor F hitung ini 

kemudian dibandingkan dengan F tabel dengan dk pembilang (n1-1) yaitu 35-

1=34 dan dk penyebut (n2-1) yaitu 35-1=34.  

Nilai F tabel untuk dk pembilang 34 dan dk penyebut 34 dengan taraf 

kesalahan yang ditetapkan sebesar 5%, maka diperoleh F tabel sebesar 1,80.  

Adapun hipotesis untuk menguji homogenitas data dirumuskan sebagai 

berikut: 

Ho : tidak terdapat perbedaan varians antara remaja laki-laki dengan remaja 

perempuan di SMP Miftahul Iman Bandung 
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Ha : terdapat perbedaan varians antara remaja laki-laki dengan remaja 

perempuan di SMP Miftahul Iman Bandung 

 

Dalam uji homogenitas varians berlaku ketentuan yaitu, jika harga F 

hitung lebih kecil atau sama dengan F tabel (F hit ≤ F tab), maka hipotesis 

awal (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Ho diterima berarti 

varians data adalah homogen.  

Dengan nilai F hitung 1,6141 dan nilai F tabel 1,80 maka hal ini berarti 

nilai F hitung lebih kecil daripada nilai F tabel (F hit < F tab). Dengan 

demikian, maka dapat dikatakan bahwa varians data penelitian ini bersifat 

homogen.    

 

3. T-Test  

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan dalam 

pengolahan data menggunakan uji T-Test. Uji T-Test adalah salah satu teknik 

statistik yang digunakan untuk menguji perbandingan data dari sampel jika 

data dari sampel tersebut berupa data interval atau rasio (Sugiyono,2010). 

Selain data yang harus berbentuk interval atau rasio, maka syarat lain yang 

harus dipenuhi untuk penggunaan teknik uji T-Test adalah bahwa data sampel 

merupakan data dari populasi yang berdistribusi normal. Data yang 

berdistribusi normal dianalisis menggunakan statistik parametrik. Statistik 
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parametrik ini pun merupakan syarat penggunaan teknik uji T-Test dalam 

pengolahan data. Adapun rumus teknik uji T-Test dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

t 

n
s

n
s

xx

2

2

1

2

21

21 +

−
=  

Keterangan: 

  t = uji T-Test 

 x = skor rata-rata pada setiap kelompok data 

S2= varians tiap kelompok data 

n = jumlah sampel pada setiap kelompok data 

Uji T-Test tersebut kemudian akan menghasilkan skor t hitung. Skor t 

hitung kemudian dibandingkan dengan skor t tabel untuk dapat menguji 

hipotesis penelitian.  

Jika jumlah anggota pada setiap sampel adalah sama (n1=n2) dan varians 

data bersifat homogen (σ1
2=σ2

2) maka untuk mengetahui nilai t tabel setelah 

didapat nilai t hitung adalah menggunakan dk = n1-| n2 – 2 

J. PROSEDUR PELAKSANAAN PENELITIAN  

Proses pelaksaan penelitian akan diuraikan ke dalam beberapa tahap 

sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

a. Menyusun proposal penelitian 
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b. Mengajukan usulan rancangan penelitian 

c. Mencari informasi remaja di SMP kepada pihak sekolah (SMP 

Miftahul Iman Bandung) melalui data dari guru dan wali kelas 

d. Mencari literatur dan referensi untuk mengembangkan kajian teoritis 

penelitian 

e. Mengkonsultasikan alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian 

f. Menentukan alat ukur yang akan digunakan 

g. Menentukan waktu pengambilan data 

 

2. Tahap Pelaksanaan dan Pengambilan Data 

a. Mendatangi pihak sekolah (SMP Miftahul Iman Bandung) dan subyek 

penelitian untuk menjelaskan tujuan penelitian kemudian meminta 

kesediaan untuk dijadikan sampel. 

b. Memberikan instrumen kepada subjek penelitian sekaligus dengan 

penjelasan cara pengerjaannya pada tanggal 11 Juni 2011. 

3. Tahap pengolahan data 

a. Menganalisa data dengan menggunakan metode statistik parametrik 

berupa t-test dengan bantuan komputer menggunakan program SPSS 

15 dan Microsoft Excel 2007 

b. Menginterpretasikan dan membahas hasil analisa statistik berdasarkan 

kajian pustaka yang ada dan penarikan kesimpulan hasil penelitian 

c. Mengkonsultasikan dengan dosen pembimbing 

4. Penulisan Laporan 
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a. Menyusun laporan hasil penelitian 

b. Merevisi hasil laporan setelah melakukan bimbingan 

 


